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ANALISIS TEORI POLITIK HIJAU TERHADAP PENERAPAN TUJUAN 

PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN (TPB) KEHIDUPAN 

DARATAN DI INDONESIA 

Studi Kasus: Kebakaran Hutan dan Lahan Indonesia 2016-2019 

ABSTRAK  

Indonesia adalah negara yang memiliki julukan paru-paru dunia karena 

banyaknya hutan yang rimbun di dalamnya. Namun permasalahan maraknya 

kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) di Indonesia menjadikan julukan tersebut 

perlahan pudar. Kasus kebakaran hutan dan lahan rentang waktu 2016-2019 

mengalami kenaikan dan penurunan, puncaknya pada tahun 2019 Karhutla 

Indonesia mencapai angka 1.649.258,00 hektar. Pada kasus tersebut, dibutuhkan 

berbagai cara untuk menekan tingginya angka Karhutla yang terjadi, salah satunya 

ialah melalui konsep Sustainable Development Goals (SDGs). Indonesia beserta 

negara anggota PBB telah menyepakati perjanjian global yakni SDGs pada 25 

September 2015. SDGs memiliki 17 tujuan yang harus dicapai oleh negara anggota 

PBB, salah satunya adalah tujuan ke-15 (Life on Land). Usaha yang dilakukan 

dalam mengatasi kebakaran hutan dan lahan di Indonesia memiliki kaitan erat 

dengan penerapan SDGs Life on Land di mana berfokus pada perlindungan wilayah 

darat, khususnya hutan. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui mengapa Green 

Politics Theory Eckersley mengamati penerapan Sustainable Development Goals 

(SDGs) Life on Land di Indonesia dengan studi kasus kebakaran hutan dan lahan 

2016-2019.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu jumlah kebakaran hutan dan 

lahan di Indonesia, dokumen Sustainable Development Goals (SDG), analisis dan 

pendataan sesuai Perpres No 59 Tahun 2017 tentang Sustainable Development 

Goals, serta sumber-sumber lain seperti dokumen, buku, internet, dan situs web. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan Green Politics Theory Eckersley untuk 

mendeskripsikan objek yang diteliti. Berdasarkan analisis dengan menggunakan 

teori tersebut, rentang waktu 2016-2019 Pemerintah Indonesia menekankan pada 

aspek pembangunan ekonomi, manusia yang mampu dijadikan fondasi untuk tujuan 

jangka panjang, dan untuk perlindungan lingkungan menuju Indonesia yang lebih 

baik.  

 

Kata kunci: Indonesia, Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla), Sustainable 

Development Goals (SDGs), Green Politics Theory.  
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ANALYSIS GREEN POLITICS THEORY ON THE 

IMPLEMENTATION OF SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS 

(SDGS) LIFE ON LAND IN INDONESIA 

Case Study: Indonesian Forest and Land Fires 2016-2019 

ABSTRACT 

Indonesia is a country that has the nickname the lungs of the world because of 

the many lush forests in it. However, the problem of rampant forest and land fires 

(Karhutla) in Indonesia makes this nickname slowly fade away. Cases of forest and 

land fires in the 2016-2019 period have increased and decreased, peaking in 2019 

Indonesia's Karhutla reached 1,649,258.00 hectares. In this case, various ways are 

needed to reduce the high number of forest and land fires that occur, one of which 

is through the concept of Sustainable Development Goals (SDGs). Indonesia and 

UN member countries agreed on a global agreement, namely the SDGs on 

September 25, 2015. The SDGs have 17 goals that must be achieved by UN member 

states, one of which is the 15th goal (Life on Land). The efforts made in overcoming 

forest and land fires in Indonesia are closely related to the implementation of the 

SDGs Life on Land which focuses on protecting land areas, especially forests. The 

purpose of this study is to find out why Green Politics Theory Eckersley observes 

the implementation of the Sustainable Development Goals (SDGs) Life on Land in 

Indonesia with case studies of forest and land fires 2016-2019. 

This study uses secondary data, namely the number of forests and land fires in 

Indonesia, Sustainable Development Goals (SDGs) documents, analysis, and data 

collection according to Presidential Regulation No. 59 of 2017 concerning 

Sustainable Development Goals, as well as other sources such as documents, 

books, internet, and websites. In addition, this study uses Eckersley's Green Politics 

Theory to describe the object under study. Based on the analysis using this theory, 

the 2016-2019 period of the Government of Indonesia emphasizes the aspects of 

economic development, human beings who can be used as a foundation for long-

term goals, and environmental protection towards a better Indonesia. 

 

Keywords: Indonesia, Forest and land fires, Sustainable Development Goals 

(SDGs), Green Politics Theory.
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